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Student learning outcomes are still low, seen in the implementation process where
teachers predominantly provide information on subject matter so that students are
less active, only listening to what is conveyed, teachers have not developed varied
learning models resulting in students being less interested in identifying problems,
so that student learning outcomes are low. Classroom Action Research was carried
out with a qualitative and quantitative approach, carried out in 4 stages of
planning, implementation, observation, and reflection. Implemented in two cycles,
cycle I 2x meetings, cycle I Ix meeting. Research data were obtained from the
teaching module plan, learning implementation, and learning outcomes. The
research subjects of teachers and students of grade V SD N 17 Batu Gadang Kota
Padang amounted to 21 people, 8 boys and 13 girls. The results of the observation
research on the teaching module in cycle 1 obtained 83.33% qualification (B),
increasing in cycle Il to 95.83% very good qualification (SB). Implementation in
the teacher aspect in cycle I obtained an average of 82.14% qualification (B)
increasing in cycle Il to 96.42% qualification (SB). Implementation of the student
aspect in cycle I obtained an average of 82.14% with qualification (B) increasing
in cycle II to 96.42% with very good qualification (SB). Student learning outcomes
in cycle I obtained an average value of 76.10 with qualification (C) increasing in
cycle Il to an average value of 89.23 with qualification (B). Thus, it can be
concluded that the Probem Based Learning model can improve student learning
outcomes in science learning in class V of SD N 17 Batu Gadang, Padang City.
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1. PENDAHULUAN

Untuk mencapai tujuan pendidikan yang baik guru harus mampu memilih model pembelajaran
untuk mencapai tujuan pembelajaran, terutama pembelajaran di SD (dalam Sapardi, 2015). Guru
memegang peranan yang sangat penting dalam pembelajaran, bukan sekedar memberikan ilmu

pengetahuan, namun menuntut guru agar pembelajaran berlangsung lebih aktif. Metode atau model yang
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dipakai oleh guru tentu berpengaruh pada aktivitas siswa, apabila guru menggunakan model yang

melibatkan siswa agar belajar lebih rajin, sebaliknya jika guru hanya menjelaskan saja maka siswa
merasa bosan dan jenuh saat pelajaran. Penggunaan model pelajaran yang tepat, maka akan
memengaruhi minat belajar siswa sehingga pelajaran lebih aktif dan hasil belajar dapat meningkat
(Siregar & Sentosa, 2015:2). Fathurrohman (2015) berpendapat bahwa model pembelajaran adalah
kerangka konseptual yang mengartikan prosedur yang sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar dan pembelajaran agar dapat mencapai tujuan belajar dan berfungsi sebagai sebuah pedoman
dalam perencanaan pembelajaran bagi guru dalam melaksanakan aktifitas belajar.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 22-24 Oktober 2024 di SDN 17
Batu Gadang terdapat sejumlah permasalahan yang penulis temui, saat itu sedang berlangsung proses
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dana Sosial (IPAS). BAB II Harmoni dan Ekosistem Topik A
Memakan dan dimakan. Adapun permasalahan tersebut antara lain guru hanya menggunakan modul ajar
yang tersedia di internet tanpa adanya pengembangan sesuai kebutuhan dan karakteristik peserta didik
di sekolah tersebut. Kemudian tidak ada mencantumkan bahan ajar dan soal evaluasi, guru hanya
mengandalkan buku sebagai sumber belajar dan papan tulis sebagai media pembelajaran.

Dilihat dari segi pelaksanaan pembelajaran, guru mengawali dengan menyiapkan kondisi kelas,
mengecek kehadiran peserta didik, menanyakan pembelajaran sebelumnya dan dilanjutkan dengan
menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari. Dalam proses pelaksanaan guru
lebih dominan memberikan informasi materi pelajaran sehingga peserta didik kurang aktif dan hanya
mendengarkan apa yang disampaikan guru, sumber belajar yang digunakan hanya memakai buku paket,
model pembelajaran yang tidak merangsang cara berpikir kritis dan kreatif pada peserta didik, dan
kurangnya keberanian peserta didik dalam mengemukakan pendapat dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti menyimpulkan bahwa peserta didik mengalami
masalah kesulitan dalam mengidentifikasi dan memahami pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) dalam proses belajar sebab guru lebih mendominasi pembelajaran, sehingga membuat
peserta didik gagal memahami pembelajaran dan berdampak pada hasil belajar peserta didik.

Akibat yang muncul dari permasalahan yang dikemukakan di atas berdampak pada peserta didik,
permasalahan dari aspek peserta didik yaitu: (1) Peserta didik kurang berminat untuk mengidentifikasi
masalah-masalah yang akan diselesaikannya karena minat belajar masih kurang, (2) Peserta didik belum
aktif saat proses pembelajaran karena hanya mendengarkan guru menyampaikan pelajaran. (3) Peserta
didik terbiasa menerima pelajaran yang disampaikan oleh guru, (4) Siswa kurang konsentrasi dalam
mengikuti pembelajaran. (5) Keberanian peserta didik dalam mengemukakan pendapat masih kurang
terlihat sehingga kurangnya interaksi antar peserta didik dalam proses pembelajaran, (6) Rendahnya
hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu, hal tersebut terlihat dari masih

banyaknya nilai peserta didik di bawah KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran).
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Untuk mengatasi berbagai permasalahan yang telah diuraikan di atas, perlu diadakan tindak lanjut

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Salah satu tindakan yang dapat dilakukan yaitu dengan
dikembangkan dan diterapkannya suatu model pembelajaran yang lebih efektif dan mampu membuat
peserta didik berfikir kritis dalam menghadapi masalah. Salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan yaitu model Problem Based Learning (PBL).

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu suatu model pembelajaran yang
menitikberatkan pada masalah yang ada pada dunia nyata sebagai suatu hal yang harus dipecahkan oleh
peserta didik dalam proses pembelajaran dengan cara membangun kemampuan berfikir kritis dan
keterampilan dalam memecahkan masalah, serta menghubungkan pengetahuan dan konsep yang ada
dari materi pelajaran yang berlangsung (Dirgatama dkk, 2016). Model Problem Based Learning (PBL)
diupayakan semaksimal mungkin agar siswa mampu untuk mencapai hasil belajar yang maksimal
dengan menerapkan keterampilan merumuskan masalah, menganalisisis masalah, mengumpulkan data
dan mengevaluasi masalah tersebut (Nanda, R.T. & Melva Zainil, 2021).

Supaya pelaksanaanya terarah maka sebaiknya disesuaikan dengan langkah-langkah pada model.
Menurut Usman (2021) langkah-langkah dari model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
adalah: 1) Orientasi peserta didik pada masalah 2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 3)
Membimbing pengalaman individual maupun kelompok 4) Mengembangkan dan menyajikan hasil
karya 5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Sebagaimana penelitian yang telah dilakukan Dafrika & Miaz (2021) dengan judul “Peningkatan
Hasil Belajar Peserta Didik Dalam Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Problem Based
Learning (PBL) Pada Kelas IV SDN 05 Lunang” menunjukkan hasil belajar peserta didik pada
rekapitulasi peengetahuan dan keterampilan pada siklus I memperoleh tingkat keberhasilan Cukup (C)
dengan rata-rata 60,34, kemudian pada siklus Il memperoleh tingkat keberhasilan Baik (B) dengan rata-
rata 88,85, Sedangkan pada aspek sikap terdapat peningkatan dari siklus I ke siklus II.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Aditya Putra, Farida s (2023) dengan judul
“Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model
Problem Based Learning (PBL) di Kelas VB SDN 10 Bandar Buat Kota Padang”, menunjukkan hasil
belajar peserta didik pada rekapitulasi pengetahuan dan keterampilan pada siklus I memperoleh tingkat
keberhasilan cukup (C) dengan rata-rata 75,2 kemudian pada siklus II memperoleh tingkat keberhasilan
baik (B) dengan rata-rata 85,25, Sedangkan pada aspek sikap terdapat peningkatan dari siklus I ke siklus
I1.

Berdasarkan permasalahan dan dalam upaya mengatasinya, peneliti melakukan suatu penelitian
tindakan kelas yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Menggunakan Model Problem
Based Learning (PBL) Pada Pembelajaran IPAS Di Kelas V SDN 17 Batu Gadang Kota Padang”.
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2. METODE PENELITIAN
2.1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan peneliti lakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
Tindakan Kelas memiliki peranan yang sangat penting dan strategis untuk meningkatkan mutu
pembelajaran apabila diimplementasikan dengan baik dan benar. Menurut Lathifah dan Farida (2020)
penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang berfokus pada upaya mengubah kondisi
pembelajaran sekarang ke arah kondisi pembelajaran yang diharapkan. Penelitian tindakan kelas
merupakan penelitian yang dilakukan oleh guru dengan tujuan memecahkan masalah yang ditemukan
melalui beberapa siklus agar adanya perbaikan pembelajaran yang lebih baik lagi (Mustafa, dkk. 2022).
Berdasarkan urain di atas dapat disimpulkan behwa penelitian tindakan kelas merupakan
penelitian dalam bidang pendidikan yang dilaksanakan dalam kelas dengan tujuan untuk memperbaiki
dan meningkatkan kualitas pendidikan agar proses pembelajaran menjadi lebih baik yang akan

berdampak pada hasil yang di capai peserta didik dapat lebih baik.

2.2. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan pada semester pertama tahun ajaran 2024-2025 di SDN 17 Batu Gadang
Kota Padang. Dilaksanakan dua siklus, yaitu siklus pertama dua pertemuan dan siklus kedua satu
pertemuan. Pertemuan siklus I berlangsung pada hari senin tanggal 18 November 2024 pukul 08.00 s/d
11.00 WIB, dan pertemuan dua pada hari senin tanggal 25 November 2024 pukul 08.00 s/d 11.00 WIB.
Sedangkan siklus II dilaksanakan satu pertemuan pada hari senin tanggal 2 Desember 2024 pukul 08.00
s/d 11.00 WIB.

2.3. Target/Subjek Penelitian

Penelitian ini berfokus pada partisipan yang terdiri dari pendidik dan 21 siswa kelas V SDN 17
Batu Gadang Kota Padang, teridiri dari 8 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Selanjutnya penelitian
ini melibatkan partisipasi peneliti sebagai praktisi, Sedangkan satu orang pengamat (observer) yaitu guru

kelas V dan satu orang teman sejawat.

2.4. Prosedur

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan observasi terlebih dahulu terhadap proses
pembelajaran di kelas V SDN 17 Batu Gadang. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui permasalahan
yang terdapat pada pembelajaran IPAS di kelas tersebut. Kegiatan observasi ini untuk mengamati proses
pembelajaran di dalam kelas dan berdiskusi dengan pendidik kelas terkait pembelajaran yang sedang
berlangsung, dari observasi maka akan terlihat permasalahan yang akan diteliti. Selanjutnya
permasalahan yang ditemui akan diatasi menggunakan beberapa tahapan, yaitu perencanaan,

pelaksanaan, pengamatan dan tahap refleksi.
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2.5. Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan model analisis data
kualitatif dan analis data kuantitatif. Data kualitatif mengamati proses pelaksanaan pembelajaran dari
awal hingga akhir menggunakan model berbasis masalah. Sedangkan data kuatitatif berupa data yang

dihasilkan dari pelaksanaan pembelajaran yang berupa angka.

2.6. Instrument Penelitian
Penelitian ini menerapkan berbagai instrumen berupa pengamatan perancanagan modul ajar,
pengamatan pelaksanaan pem.belajaran dari aktivitas guru dan siswa, soal evaluasi, dan juga penlilaian

sikap beserta keterampilan

2.7. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data meliputi metode observasi, tes, dan non-tes. Teknik analisis data
kualitatif dimulai dengan pengumpulan data observasi melalui tes dan observasi. Penelitian ini
menggunakan metode analisis data kuantitatif untuk menilai hasil belajar. Persentase yang digunakan

dalam analisis diperoleh dari laporan Kementrian Pendidiikan dan Kebudayaan tahun 2014:

Nilai = Jumlah skor yang diperoleh 100 %
rat= Jumlah skor maksimal 0

Kriteria Taraf Keberhasilan menurut Afriyanti (2022) yaitu tingkat sangat baik (SB) mencapai
skor antara 90 sampai 100, tingkat baik (B) mencapai skor antara 80 sampai 89, tingkat cukup (C)

mencapai skor antara 70 sampai 79, Sedangkan tingkat kurang (K) mencapai skor kurang dari 70.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Siklus I Pertemuan 1

Pada siklus I pertemuan pertama dilaksanakan pembelajaran pada BAB 5 (Bagaimana Kita Hidup
dan Bertumbuh) topik A (Bagaimana bernafas membantuku melakukan aktivitas sehari-hari). Sebelum
pelaksanaan pembelajaran IPAS terlebih dahulu peneliti mempersiapkan modul pembelajaran, LKPD,
dan lembar evaluasi pengetahuan yang terdiri dari 10 soal dan kunci jawaban evaluasi. Di samping itu,
peneliti juga menyiapkan lembar pengamatan yang terdiri dari lembar pengmatan penilaian perancangan
modul ajar dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL), lembar pengamatan
pelaksanaan pembeljaran IPAS menggunakan model Problem Based Learning (PBL) yang meliputi
aktivitas guru dan peserta didik, dan lembar observasi aspek sikap dan keterampilan yang akan
digunakan untuk mengamati proses pembelajaran IPAS dengan menggunakan model Problem Based
Learning (PBL). Untuk penilaian kualitas modul ajar yang peneliti buat, peneliti bersama observer

melakukan diskusi untuk menilai sejauh mana kualitas modul ajar yang peneliti buat.
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Pelaksanaan pembelajaran siklus I peretmuan 1 dilaksanakan hari senin, 18 November 2024.

Materi yang diutarakan adalah sistem pernafasan manusia beserta fungsinya. Pembelajaran berjalan
selama 3 jam pembelajaran dimana 1 jam itu berjumlah 35 menit dengan total 105 menit, dengan jumlah
peserta didik 21 orang. Pembelajaran diawali dengan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup. Pelaksanaan siklus I pertemuan 1 ini berpedoman pada langkah-langkah model Problem Based
Learning, yaitu: (1) Orientasi peserta didik pada masalah, (2) Mengorganisasi peserta didik untuk
belajar, (3) Membimbing penyelidikan individual dan kelompok, (4) Mengembangkan dan menyajikan
hasil karya (5) Mengalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Pengamatan dilakukan oleh guru kelas V dengan menilai modul ajar dan menilai pelaksanaan
pembelajaran topik A (Bernafas membantuku melakukan kegiatan sehari-hari) menggunakan model
Problem Based Learning terhadap aspek guru maupun peserta didik. Pada pengamatan ini, perancangan
modul ajar memperoleh nilai 79,17% dengan kualifikasi cukup (C) dengan perolehan skor 19 dari 24
skor total, penilaian pada pelaksanaan pembelajaran dari aktifitas guru memperoleh nilai 75% dengan
kualifikasi cukup (C) dengan perolehan skor 21 dari 28 skor total, sedangkan penilaian pada pelaksanaan
pembelajaran dari aktifitas peserta didik memperoleh nilai 75% dengan kualaifikasi cukup (C) dengan
perolehan skor 21 dari 28 skor total.

Hasil belajar topik A (Bernafas membantuku melakukan kegiatan sehari-hari) diperoleh rata-rata
dari nilai pengetahuan dan nilai keterampilan peserta didik pada siklus I pertemuan 1 ini adalah 73,04
dengan kualifikasi cukup (C). Terdapat 7 peserta didik tuntas dan 14 tidak tuntas. Berdasarkan hasil

belajar ini, sangat penting dilaksanakan perbaikan di pertemuan selanjutnya.

3.2. Siklus I Pertemuan 2

Pada siklus I pertemuan 2 dilaksanakan pembelajaran pada BAB 5 (Bagaimana Kita Hidup dan
Bertumbuh) topik B (Mengapa Kita Perlu Makan dan Minum). Sebelum pelaksanaan pembelajaran
IPAS terlebih dahulu peneliti mempersiapkan modul pembelajaran, LKPD, dan lembar evaluasi
pengetahuan yang terdiri dari 10 soal dan kunci jawaban evaluasi. Di samping itu, peneliti juga
menyiapkan lembar pengamatan yang terdiri dari lembar pengamatan penilaian perancangan modul ajar
dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL), lembar pengamatan pelaksanaan
pembelajaran IPAS menggunakan model Problem Based Learning (PBL)yang meliputi aktivitas guru
dan peserta didik, dan lembar observasi aspek sikap dan keterampilan yang akan digunakan untuk
mengamati proses pembelajaran IPAS dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL).
Untuk penilaian kualitas modul ajar yang peneliti buat, peneliti bersama observer melakukan diskusi
untuk menilai sejauh mana kualitas modul ajar yang peneliti buat.

Pelaksanaan pembelajaran siklus I pertemuan 2 dilaksanakan hari Senin, 25 November 2024.
Materi yang diutarakan adalah sistem pencernaan manusia beserta fungsinya. Pembelajaran berjalan

selama 3 jam pembelajaran di mana 1 jam itu berjumlah 35 menit dengan total 105 menit, dengan jumlah
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peserta didik 21 orang. Pembelajaran diawali dengan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan

penutup. Pelaksanaan siklus I pertemuan 2 ini berpedoman pada langkah-langkah model Problem Based
Learning (PBL), yaitu: (1) Orientasi peserta didik pada masalah, (2) Mengorganisasi peserta didik untuk
belajar, (3) Membimbing penyelidikan individual dan kelompok, (4) Mengembangkan dan menyajikan
hasil karya (5) Mengalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Pengamatan dilakukan oleh guru kelas V dengan menilai modul ajar dan menilai pelaksanaan
pembelajaran topik B (Mengapa Kita Perlu Makan dan Minum). menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) terhadap aspek guru maupun peserta didik. Pada pengamatan ini, perancangan modul
ajar memperoleh nilai 87,5% dengan kualifikasi baik (B) dengan perolehan skor 21 dari 24 skor total,
penilaian pada pelaksanaan pembelajaran dari aktivitas guru memperoleh nilai 89,28% dengan
kualifikasi baik (B) dengan perolehan skor 25 dari 28 skor total, sedangkan penilaian pada pelaksanaan
pembelajaran dari aktivitas peserta didik memperoleh nilai 89,28% dengan kualifikasi baik (B) dengan
perolehan skor 25 dari 28 skor total.

Hasil belajar topik B (Mengapa Kita Perlu Makan dan Minum) diperoleh rata-rata dari nilai
pengetahuan dan nilai keterampilan peserta didik pada siklus I pertemuan 2 ini adalah 78,28 dengan
kualifikasi cukup (C). Terdapat 14 peserta didik tuntas dan 7 tidak tuntas. Berdasarkan hasil belajar ini,
sudah terlihat adanya peningkatan hasil belajar, namun masih belum mencapai ketuntasan maka sangat

penting untuk dilanjutkan ke siklus II.

3.3. Siklus II

Pada siklus II dilaksanakan pembelajaran pada BAB 5 (Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh)
topik C (Bagaimana Aku Tumbuh Besar). Sebelum pelaksanaan pembelajaran IPAS terlebih dahulu
peneliti mempersiapkan modul pembelajaran, LKPD, dan lembar evaluasi pengetahuan yang terdiri dari
10 soal dan kunci jawaban evaluasi. Di samping itu, peneliti juga menyiapkan lembar pengamatan yang
terdiri dari lembar pengmatan penilaian perancangan modul ajar dengan menggunakan model Problem
Based Learning (PBL), lembar pengamatan pelaksanaan pembeljaran IPAS menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) yang meliputi aktivitas guru dan peserta didik, dan lembar observasi
aspek sikap dan keterampilan yang akan digunakan untuk mengamati proses pembelajaran IPAS dengan
menggunakan model Problem Based Learning. Untuk penilaian kualitas modul ajar yang peneliti buat,
peneliti bersama observer melakukan diskusi untuk menilai sejauh mana kualitas modul ajar yang
peneliti buat.

Pelaksanaan pembelajaran siklus II dilaksanakan hari senin, 2 Desember 2024. Materi yang
diutarakan adalah proses tahapan pertumbuhan dan perkembangan manusia. Pembeajaran berjalan
selama 3 jam pembelajaran dimana 1 jam itu berjumlah 35 menit dengan total 105 menit, dengan jumlah
peserta didik 21 orang. Pembelajaran diawali dengan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan

penutup. Pelaksanaan siklus Ii ini berpedoman pada langkah-langkah model Problem Based Learning
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(PBL), yaitu: (1) Orientasi peserta didik pada masalah, (2) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar,

(3) Membimbing penyelidikan individual dan kelompok, (4) Mengembangkan dan menyajikan hasil
karya (5) Mengalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Pengamatan dilakukan oleh guru kelas V dengan menilai modul ajar dan menilai pelaksanaan
pembelajaran topik C (Bagaimana Aku Tumbuh Besar) menggunakan model Problem Based Learning
(PBL) terhadap aktifitas guru maupun peserta didik. Pada pengamatan ini, perancangan modul ajar
memperoleh nilai 95,83% dengan kualifikasi Sangat Baik (SB) dengan perolehan skor 23 dari 24 skor
total, penilaian pada pelaksanaan pembelajaran dari aspek guru memperoleh nilai 96,42% dengan
kualifikasi Sangat Baik (SB) dengan perolehan skor 27 dari 28 skor total, sedangkan penilaian pada
pelaksanaan pembelajaran dari aktifitas peserta didik memperoleh nilai 96,42% dengan kualaifikasi
Sanagt Baik (SB) dengan perolehan skor 27dari 28 skor total.

Hasil belajar topik C (Bagaimana Aku Tumbuh Besar) diperoleh rata-rata dari nilai pengetahuan
dan nilai keterampilan peserta didik pada siklus II ini adalah 89,23 dengan kualifikasi baik (B). Terdapat
19 peserta didik tuntas dan 2 tidak tuntas. Berdasarkan hasil belajar ini, menunjukkan pelaksanaan

penelitian siklus ini berlangsung denga sangat baik.

3.4. Pembahasan

Berdasarkan kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan pengamatan yang telah dilaksanakan pada
penelitian pembelajaran IPAS di kelas V SDN 17 Batu Gadang Kota Padang siklus I dan siklus II,
dilihatkan hasil dalam bentuk diagram peningkatan modul ajar, pengamatan aspek guru, pengamatan
aspek peserta didik, dan hasil belajar peserta didik mulai dari siklus I hingga siklus II sebagai berikut:

100 95,83% 96,42% 96,42%

90 87,5% 89,28% 89,28%
%0 79,1% 250 i

7

6

5

4

3

2

1

0

Modul Ajar Aktifitas Guru Aktifitas Peserta Didik

o o o o o o o

m Siklus | Pertemuan 1 Siklus | Pertemuan 2 ® Siklus Il

Gambar 1. Diagram Peningkatan Modul Ajar, Pengamatan Aktifitas Guru dan Peserta
Didik Siklus I dan I1
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Berdasarkan diagram diatas, dapat dilihat peningkatan dalam penilaian modul ajar, dan

pengamatan aktifitas guru dan peserta didik. Pada penilaian modul ajar dapat dilihat adanya peningkatan
pada masing-masing siklusnya, mulai dari 79,1% meningkat menjadi 87,5% kemudian meningkat lagi
menjadi 95,83%. Pada pengamatan aktifitas guru daoat dilihat adanya peningkatan pada masing-masing
siklusnya, mulai dari 75%, meningkat menjadi §89,28% kemudian meningkat lagi menjadi 96,42%.
Sedangkan pada pengamatan aktifitas peserta didik terlihat juga adanya peningkatan mulai dari 75%
meningkat menjadi 89,28% kemudian meningkat lagi menjadi 96,42%. Kemudian untuk hasil balajar

peserta didik juga mengalami peningkatan, dapat dilihat pada diagram berikut ini:

100 88,57 89,88

90
% — 7857 77,98
70,47 '

7

6

5

4

3

2

1

0

o O O O o o o

Siklus | Pertemuan 1 Siklus | Pertemuan 2 Siklus Il

W Pengetahuan M Keterampilan

Gambar 2. Diagram Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I dan II

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan pada penelitian pembelajaran IPAS di kelas V SDN
17 Batu Gadang Kota Padang siklus I dan siklus II, dapat dilihat bahwa penelitian telah berlangsug
dengan sangat baik. Peneliti berhasil dalam menerapkan model Problem Based Learning (PBL) pada
peningkatan hasil belajar IPAS di kelas V SD SDN 17 Batu Gadang Kota Padang. Dengan demikian,
penelitian sudah bisa dicukupkan sampai siklus II karena sudah memnuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP). Seperti yang dikatakan Mulyasa (2021) bahwa dari segi proses. Pembelajaran
dapat dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau sebagian besar peserta didik terlihat
secara aktif dalam proses pembelajaran, dan juga menunjukkan semangat belajar yang tinggi dan rasa

percaya diri sendiri.

4. SIMPULAN

Berdasarkan uraian data, hasil penelitian dan pembahasan penliti dapat menyimpulkan sebagai
berikut: (1) Perencanaan pembelajaran IPAS di Kelas V SDN 17 BAtu Gadang Kota Padang
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dituangkan dalam bentuk modul ajar yang
komponen penyusunnya tediri dari informasi umum, kompetensi inti, kegiatan pembelajaran, bahan ajar

dan media pembelajaran dan penilaian, hasil penilaian perencanaan pelaksanaan pembelajaran siklus I
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ke siklus II mengalami peningkatan. Pada siklus I rata-rata perencanaan 83,33 % dengan prediket

baik(B), kemudian meningkat pada siklus II yaitu 95,83 % dengan prediket sangat baik (SB). (2)
Pelaksanaan pembelajaran IPAS menggunakan model Prolbem Based Learning (PBL) terdiri dari
kegiatan pendhuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Hasil pengamatan dari pelaksanaan
pembelajaran IPAS menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berdasarkan aspek guru dan
aspek peserta didik dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan. Pelaksanaan siklus I pada aktivitas
guru rata-rata 82,14% dengan prediket baik (B), meningkat pada siklus II menjadi 96,42% dengan
prediket sangat baik (SB). Pelaksanaan siklus I pada aktivitas peserta didik dengan rat-rata 82,14%
dengan prediket baik (B), meningkat pada siklus II menjadi 96,42% dengan prediket sangat baik (SB).
(3) Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS menggunakan model Problem Based Learning
(PBL) di Kelas V SDN 17 BAtu Gadang Kota Padang yang terdiri dari penilaian aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Hasil belajar aspek sikap pada siklus I terdapat 8 orang peserta didik
yang menonjol yaitu 3 orang yang bersikap positif dan 5 orang yang bersikap negatif dan pada siklus 11
terdapat 3 orang peserta didik yang menonjol bersikap positif. Hasil belajar aspek pengetahuan pada
siklus I memperoleh rata-rata 74,52 dengan prediket cukup (C) dan siklus II memperoleh rata-rata 88,57
dengan prediket baik (B). Hasil belajar dari aspek keterampilan pada siklus [ memperoleh rata-rata 77,98
dengan prediket cukup (C) dan siklus Il memperoleh rata-rata 89,88 dengan prediket baik (B). Jadi dapat
dikatakan bahwasannya hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan.
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